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ABSTRACT

Efi Yanti. 2015. The Effectiveness of Simulation Method to Improve Self-
Development Ability of the Students with Autism at YPPA Padang (a Single
Subject Research in the Fourth Grade of SLB Autisma YPPA Padang). Thesis.
Special Education of the Faculty of Education of State University of Padang.

This research was derived from the facts in the field indicating that a child
with autism (X) in the fourth grade of SLB Autisma YPPA Padang got difficulties to
put on sanitary napkin so that the result was less than 20%. Based on this fact, this
research then was intended to prove whether the use of simulation method could
improve the self-development of the student with autism (X) at SLB Autisma YPPA
Padang.

This research applied Single Subject research approach and A-B-A design.
The baseline condition (Al) is the student’ initial ability to put on sanitary napkin
before the treatment given while the intervention condition (B) was the condition
through which simulation method was applied. Meanwhile the baseline condition
(A2) was the student’s ability after the treatment given. The target behavior of the
research was the student’s ability to put on sanitary napkin measured through
frequency. The data gotten were analyzed by using visual analysis of graphic.

The result of the research showed that the use of simulation method could
improve the ability of the student with autism (X) to put on sanitary napkin. The
baseline condition (A1) was conducted in five meetings, the intervention condition
(B) was done in eight meetings and the baseline condition (A2) was conducted in five
meetings. The direction of data tendency from the baseline condition (A1) to
intervention condition (A2) improved, and from intervention condition (B) to baseline
condition (A2) increased. The result of within condition analysis showed that the
changing level of the student’s ability to put on sanitary napkin in baseline condition
(A1) decreased (12,08%), in intervention condition (B) it improved (45,16%), and in
baseline condition (A2) it increased (19,35%). The result of inter-condition analysis
indicated that the changing level in condition A1/B+47 was 61, and in B/A2 was 9,68
showing that the percentage of the data overlapped was 0%. Based on these results it
was concluded that the hypothesis was accepted indicating the use of simulation
method could improve the ability of the student with autism to put on sanitary napkin
at SLB Autisma YPPA Padang. Therefore, it was suggested to the teacher to apply
simulation method to improve the ability of the students with autism to put on
sanitary napkin.

BALAI BAHASA




ABSTRAK

EfiYanti(2015): Efektifitas Metode Simulasi Dalam Meningkatkan
Kemampuan Bina Diri bagi Anak Autis di SLB Autisma
YPPA Padang (Single Subject Research Kelas IV di SLB
Autisma YPPA Padang.
Skripsi: JurusanPendidikanLuarBiasa FIP- UNP.

Penelitian ini dilator belakangi oleh permasalahan yang Nampak di
lapangan yaitu seorang anak autis (x) kelas IV di SLB Autisma YPPA Padang
yang mengalami kesulitan dalam memasang pembalut yang hasilnya kurang dari
20%. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
penggunaan metode simulasi dalam meningkatkan kemampuan bina diri anak

autis (x) di SLB Autisma YPPA Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Research(SSR)
dengan desain A-B-A.kondisi baseline(Al) yaitu kemampuan awal anak dalam
memasang pembalut sebelum diberikan perlakukan, kondisi intervensi (B) yaitu
kondisi dimana anak diberikan perlakuan dengan metode simulasi, sedangkan
kondisi baseline (A2) yaitu kemampuan anak setelah tidak diberikan perlakuan
lagi. Target behavior dalam penetian ini adalah anak mampu dalam memasang
pembalut yang diukur dengan frekuensi. Teknik analisis data dalam penelitian ini

adalah menggunakan analisis visual grafik.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa metode simulasi dapat
meningkatkan kemampuan memasang pembalut bagi anak autis (x).Panjang
kondisi baseline (A1) sebanyak lima kali, kondisi intervensi (B) sebanyak delapan

kali, dankondisi baseline (A2) sebanyak lima kali. Arah kecenderungan data pada



kondisi baseline (A1) kemampuan memasang pembalut, kondisi intervensi (B)
meningkat, dan kondisi baseline (A2) meningkat dibandingkan dengan kondisi
baseline (Al .Analisis dalam kondisi level perubahan kemampuan memasang
pembalut metode simulasi kondisi baseline (Al) menurun (12,08%), kondisi
intervensi (B) meningkat (45,16%), dan kondisi baseline (A2) meningkat
(19,35%). Pada analisis antar kondisi dengan jumlah variable yang analisis satu
variable yaitu kemampuan memasang pembalut, dengan level perubahan pada
kondisi A1/B+47, 61 dan B/A2 — 9,68 artinya bahwa persentase overlep pada
kondisi baseline setelah tidak diberikan intervensi A2) dengan kondisi intervensi
sebesar 0%. Dengan demikian terbukti bahwa hipotesis diterima, maka media
simulasi dapat meningkatkan kemampuan memasang pembalut bagi anak autis (x)
di SLB Autisma YPPA Padang. Maka penulis menyarankan kepada guru agar
menggunakan teknik Media Simulasi dalam meningkatkan kemampuan

memasang pembalut bagi anak autis.



KATA PENGANTAR

Puji syukur Penulis ucapkan kepada Allah SWT karena berkat rahmat dan
hidayah Nyalah.Peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan berjudul
Efektifitas Metode Simulasi Dalam Meningkatkan Kemampuan Bina Diri bagi
Anak Autis di SLB Autisma YPPA Padang (SingleSubjectResearch)
“Puji dan syukur tak lupa penelitih aturkan kepada pucuk pimpinan umat
sedunia, yang menjadi tokoh paling berpengaruh nomor satu didunia yakninya

nabi besar Muhammad SAW.

Skripsi ini menunjukan bahwa peneliti berupaya untuk meningkatkan
kemamapuan memasang pembalut untuk anak autis kelaslV di SLB Autisma
YPPA Padang melalui media simulasi.Skripsi ini dipaparkan kedalam beberapa
Bab, yaitu Bab | berupa pendahuluan, yang berisi latar belakang, Identifikasi
masalah, Batasan masalah ,Rumusan masalah, Tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian. Bab Il berupa Kajian teori, yang berisi pengertian hakekat anak autis,
Bina Diri, Metode Simulasi, kerangka konseptual, hipotesis.Bab Il berupa
Metodologi Penelitian, yang berisi jenis penelitian, sabjek penelitian, variabel
penelitian, defenisi operasional variabel, teknik dan alat pengumpul data dan
teknik analisis data. Bab IV berupa Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang berisi
deskripsi data, analisis data, pembuktian hipotesis, pembahasan penelitian dan
keterbatasan penelitian. Dan Bab V penutup yang berisi tentang kesimpulan dan

Saran.



Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis mendapat banyak bimbingan,
arahan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu penulis mengucapkan
terimakasih pada semua pihak yang telah berpastisipasi dan membantu penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh
dari kesempurnaan, oleh sebab itu penulis sangat mengharapkan kritikdan saran
yang membangun, sehingga bisa dimanfaatkan bag isemua pihak dalam

menyelenggarakan pendidikan.

Padang, Mei 2015

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

.Pendidikan merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia karena
pendidikan merupakan suatu usaha yang bertujuan untuk mengembangkan suatu
potensi yang dimiliki oleh peserta didik secara optimal. Berdasarkan Undang-
undang Dasar 1945 pada Bab XIllI tentang Pendidikan dan kebudayaan dalam
pasal 31 ayat 1 dan 2 berbunyi, sebagai berikut : ayat (1) Setiap warga Negara
berhak mendapat pendidikan. Ayat (2) Setiap warga Negara wajib mengikuti
pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya.Dari penjabaran Undang-
undang di atas, terlihatlah bahwa selurun warga Negara berhak mendapat
penghidupan yang layak, baik itu yang tergolong normal maupun mereka yang
tergolong anak yang berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang mengalami penyimpangan
kelainan atau ketunaan, dari segi fisik ,mental dan emosi. Anak berkebutuhan
khusus terdiri dari anak tunagrahita ,tunanetra,tunadaksa, tunalaras, anak
berkesulitan belajar, autis dan lain- lain. Setiap anak berkebutuhan khusus tersebut
mempunyai Kkarakteristik yang berbeda- beda, sehingga dibutuhkan layanan
khusus sesuai dengan karakteristik anak tersebut salah satu anak berkebutuhan
khusus tersebut adalah anak autis
Anak autis adalah anak yang mengalami gangguan perkembangan fungsi otak
yang mencakup bidang sosial, efek komunikasi ferbal dan non ferbal, imajinasi,

fleksibilitas.



Layanan pendidikan khusus ini diberikan pada anak yang berkebutukan
khusus( ABK) merupakan program pendidikan yang tercantum pada Permen
DEPDIKNAS no 157 tahun 2014 fasal 8 dan 10 ayat 4 dilambangkan sebagai
penguatan bagi peserta didik yang berkalainan untuk memenuhi hambatan dan
meningkatkan tercapainya keterampilan secara optimal yang perfungsi untuk
mengembangkan keterampilan,serta kemampuan agar anak dapat melakukan
pekerjaan untuk mengurus dan merawat diri ,sehingga mereka dapat melakukan
aktivitas kehidupan sehari-hari dengan tujuan menghilangkan ketergantungan
dengan orang lain. Layanan khusus yang diberikan kepada anak autis yang belum
mampu mengurus dan merawat dirinya sendiri meliputi : kemampuan merawat
diri kemampuan memelihara tubuh, seperti mandi,menggosok gigi, merawat
rambut dan memelihara kesehatan.

Kemampuan mengurus diri meliputi memelihara diri secara praktis
mengurus kebutuhan secara pribadi seperti: makan, minum, berpakaian dan
merawat kesehatan dan kebersihan badan antara lain memasang pembalut bagi
wanita yang datang bulan atau menstruasi.Keterampilan memasang pembalut bagi
wanita merupakan suatu keearampilan yang harus dimiliki anak wanita pada tahap
remaja atau yang akan memasuki menstrasi atau datang bulan

Kegiatan bina diri adalah merupakan ketarampilan rutin yang dilakukan
sehari — hari untuk dirinya secara mandiri dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan sendiri tampa tergantung pada keluarga dan orang lain. Menurut
Depdikbud (1984a : 7) mengemukakan bahwa menolong diri sendiri ( self

help)Dapat disebut dengan mengurus diri sendiri (self care )



Menurut pendapat ahli bina diri merupakan serangkaian kegiatan pembinaan
dan latihan yang dilakukan oleh guru professional dalam pendidikan khusus
secara terencana dan terprogram terhadap individu yang membutuhkan layanan
Khusus

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tempat peneliti
mengajar di SLB AUTISMA YPPA, pada tanggal 16 oktober 2014 sesuai dengan
informasi dari guru, ada satu anak remaja putri yang belum mampu memasang
pembalut sendiri. Di sini anak tersebut sudah berusia 14 tahun, anak tersebut
sudah beberapa kali mengalami datang bulan atau mentruasi. Berdasarkan
penjelasan dari guru jika di rumah anak selalu minta tolong sama orang tuanya
untuk memasang pembalut sewaktu menstruasi, si anak tidak memperhatikan
orang tua dalam memasang pembalut, anak lebih mengharapkan bantuan dari
orang tua, sehingga kurang termotivasi untuk belajar sendiri pada saat datang
bulan. Begitu juga dengan kebersihan pembalut si anak kurang memperhatikan
hal tersebut setelah di pakai pembalut dibuang di sembarang tempat.

Guru sudah pernah mengajarkan berulang kali bagaimana cara memasang
pembalut tersebut, baik pembalut yang mempunyai sayap pelindung, maupun
yang tidak memiliki sayap pelindung tetapi si anak belum mampu, karena si anak
sering tidak hati-hati menarik lapisan yang melindungi bagian perekat di
belakangpembalut, sehingga lapisan tersebut sobek dan si anak tidak
memperhatikan dengan jelas bahwa masih ada tertinggal lapisan itu pada

perekatnya dan akibatnya pembalut kurang lengket pada celana dalam.



Berdasarkan hasil asesmen yang peneliti lakukan maka diketahui bahwa si
anak sudah kenal dengan celana, mempersiapkan celana, membalikkan bagian
dalam ke bagian luar dari celana, memposisikan bagian celana untuk tempat
pembalut, melepas pembungkus pembalut, mengambil pembalut dari bungkus
luar, menyobek plastik pembungkus pembalut, mengeluarkan pembalut dari
bungkus plastik. Tetapi untuk merekatkan pembalut pada bagian celana dalam,
membuka perekat pembalut, memposisikan pembalut pada celana, memposisikan
celana yang sudah ada pembalut, dalam memakai celana anak belum mampu
menarik celana sampai bagian betis, menarik celana sampai perut, merapikan
celana. Untuk melepas celana anak belum mampu menurunkan celana sampai
betis. Dan untukmelepaskan pembalut pada celana anak belum mampu
memposisikan celana , menarik pembalut pada celana. Dan untuk membersihkan
pembalut anak belum mampu menyiram air ke pembalut bekas, mengucek
pembalut, menyiram air ke pembalut, dan meremas pembalut. Selanjutnya untuk
membuang pembalut anak belum mampu memasukkan pembalut ke kantong
plastik, mengikat kantong plastik, dan membuang pembalut ke tempat sampah.

Sebelumnya metode yang digunakan pada anak hanya dengan metode
wawancara dan gambar.Berdasarkan wuraian di atas, untuk mengatasi
permasalahannya peneliti mencoba berdiskusi dengan guru yang mengajar si anak
ingin mengadakan penelitian dengan menggunakan metode simulasi. Hal ini
didasarkan pendapat Wina Sanjaya (2009:59) yang mengatakan bahwa simulasi
adalah sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan cara penyajian

pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang



konsep, prinsip atau keterampilan tertentu. Peneliti menggunakan metode simulasi
karena metode ini seolah-olah anak sedang mengalami menstruasi.

Penyampaian materi melalui metode simulasi akan mempermudah anak
dalam menerima dan memahami pelajaran yang akan diberikan, karena seolah-
olah akan melakukan kejadian yang sebenarnya dan memberikan pengalaman
langsung bagi anak juga dapat meningkatkan minat dan semangat belajar anak,
sehingga anak mau mengikuti pelajaran tersebut, dengan demikian diharapkan
anak dapat memperoleh hasil belajar sesuai dengan yang diinginkan.

Metode simulasi diberikan kepadaanak bentuk pura-pura seolah anak
mengalaminya, dimana anak awalnya menyiapkanalat yang dibutuhkan (celana
dalam, pembalut ), kemudian anak akan mencoba memasangkan pembalutwanita
ke celana dalam dan cara membersihkan pembalut. Bentuk ini akan dikemas
secara rapi yang akan mengambarkan seakan-akan anak dapat memasamg
pembalut wanita dengan sendirinya.

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, dengan menyuruh anak
memasang, menganti dan membersihkan pembalut diketahui kemampuan anak
masih di bawah 30% dilihat dari 31, yang langkah-langkahnya antara lain :
memposisikan celana dalam, membalikkan ke bagian luar, memposisikan bagian
celana dalam untuk tempat pembalut. Melepaskan pembungkus antara lain
‘mengambil pembalut dari bungkus luar, menyobek plastik pembungkus
pembalut, mengeluarkan pembalut dari bungkus plastik.

Merekatkan pembalut pada celana antara lain : membuka perekat pembalut,

memposisikan pembalut pada celana, memposisikan celana yang sudah ada



pembalut. Untuk memakai celana antara lain : memegang kedua sisi celana,
mereganggangkan kedua sisi celana, memasukkan kaki kanan ke lobang celana,
menarik bagian celana sampai bagian betis, memasukkan kaki kiri ke bagian
celana, menarik celana sampai perut. Untuk merapikan letak celana. Dalam
melepaskan celana langkah-langkahnya antara lain : memegang kedua sisi celana
dalam, mereganggang kedua sisi celana dalam, menurunkan celana dalam sampai
betis, mengeluarkan kaki kiri sampai celana, mengeluarkan kaki kanan dari
celana. Untuk melepaskan pembalut dari celana dalam langkah-langkahnya
meliputi : memposisikan celana, menarik pembalut dari celana . Selanjutnya untuk
membersihkan pembalut langkah-langkahnya antara lain : menyiram air ke
pembalut bekas, mengucek pembalut, menyiram air ke pembalut, meremas
pembalut. Sedangkan untuk langkah-langkah pembuangan pembalut antara lain :
mengambil kantong plastik, membuka kantong plastik, memasukkan pembalut ke
kantong plastik, mengikat kantong plastik, membuang ke tempat sampah. Dari
sini anak hanya mampu menyiapkan celana dalam antara lain : memposisikan
celana, membalikkan bagian luar ke bagian, memposisikan bagian celana untuk
menepatkan pembalut. Dari sini anak baru bisa melakukan beberapa langkah
dengan bantuan, jika dipersentasekan menjadi 27,41% dari 31 langkah
pemasangan pembalut.

Dari uraian permasalahan di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian
untuk membantu kesulitan anak (x)dalam pemasangan pembalut, karena peneliti
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tertarik melakukan penelitian maka peneliti memberi judul penelitian ini



Efektifitas Metode Simulasi Dalam Meningkatkan Kemampuan Bina Diri Bagi
Anak Autis di SLB Autisma YPPA Padang”
B.IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, dapat di
identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Melepaskan bungkus pembalut yang langkah-langkahnya antara lain
mengambil pembalut dari bungkus luar, menyobek plastik pembungkus pembalut,
mengeluarkan pembalut dari bungkus plastik..
2. Merekatkan pembalut dari pada celana dalam langkah-langkahnya antara lain :
membuka perekat pembalut, memposisikan pembalut pada celana dalam,
memposisikan celana dalam yang sudah ada pembalut.
3. Memakai celana dalam langkah-langkahnya antara lain : memegang kedua sisi
celana dalam, merenggangkan kedua sisi celana dalam, memasukkan kaki kanan
kelobang celana dalam, menarik celana sampai bagian betis, memasukkan kaki
kiri kelobang celana dalam, menarik celana dalam sampai perut, merapikan letak
celana dalam.
4. Untuk rincian melepaskan pembalut adalah Melepaskan pembalut dari pakaian
dalam antara lain : memposisikan celana dalam, menarik pembalut dari celana
dalam.
5. Membersihkan pembalut langkah-langkah antara lain : menyiram air
kepembalut bekas, mengucek pembalut, menyiram air ke pembalut, meremas

pembalut.



C. BATASAN MASALAH
Mengingat berbagai keterbatasan yang peneliti amati maka dari
permasalahan di atas peneliti akan membahas tentang efektifitas metode simulasi
dalam meningkatkan kemampuan bina diri bagi anak autis kelas 4.C/autis SLB
Autisma YPPA Padang dengan jenis pembalut.Karena anak belum dapat
memasang dan membersihkan pembalut serta membuang pembalut pada
tempatnya.
D. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan “Apakah
metode simulasi dapat meningkatkan kemampuan anak dalam memasang
pembalut dengan benar dan tepat pada anak Autis di SLB Autisma YPPA
Padang”?
E. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektifitas metode simulasi
dalam meningkatkan kemampuan anak autis dalam memasang pembalut pada
celana dalam dengan benar pada SLB Autisma YPPA Padang.
F. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, terutama bagi
pihak yang berhubungan dengan pendidikan khusus, yaitu:
1. Guru
Sebagai masukkan bagi guru-guru SLB Autisma YPPA Padang bahwa
metode simulasi dapat memudahkan anak dalam memahami pemakaian

pembalut dengan benar.



2. Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengalaman mengajar untuk meningkatkan
kemampuan bina diri anak autisme melalui simulasi.

3. Anak

Anak autis dapat meningkatkan keterampilan dalam memasang pembalut
sendiri melalui metode simulasi.

4. Orangtua

Sebagai masukan bagi orangtua karena metode simulasi dapat digunakan di

lingkungan rumah untuk meningkatkan pemasangan pembalut pada anak.
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